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ABSTRACT 

 

 
In the Central  Java  people's perception,   the river is blackside  and outcast  area. Some  disasters  on 

the riverbank  have expressed  the velopment  inconsidersation    of the water potention.  research  is to 

find out the concept of the waterfront application  on the riverbank  development.   Using  correlation 

between the human behaviour  and the the environment  (Rapoport,  1977),  the research is aimed  to 

get support  theories and the classifications   aspects of waterfront.  This research  has 5 cases.  Three 

(3) cases explain about Semarang as the coastal city, and two (2) cases explain  about Semarang as 

the historical  city that has river  water transportauon.   The research  found  that the waterfront  in 

Semarang  has 3 clasifications,   First, by the fishermen in the  fishermen  settlement,  the clasification  of 

waterfront  was not only  the building  on the river but also  as the people  activity   related  to the river. 

Second,  by the non fisherman  live  in the riverbank  settlement,  the classification   of waterfront  was 

only related  to the view  of the river not its  activity.   Those people  have used only  the riverbank 

space.  Third,  by the inhabitans  of the city  in the kampung kola, the classification   was not related 

to waterfront orientation.  The riveronly  seen as edges the district an administrative   border. Finnaly, 

the public's   argument  that if the river is cleaner, the application   of the waterfront  concept  can be 

fuller than before. The research recommend  that it was very important  to threat  the river carefully, 

since it can  give  benefit for some aspec in the  future. 
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PENDAHULUAN 

Terdapat  banyak kasus sungai  di  tengah 

kola  mengalami    banjir,    seperti     Jakarta, 

Pekalongan,  Semarang, serta kotakota lain yang 

dilewati sungai besar.  Banjir tersebut seringkali 

terjadi karena  adanya kasalahan   pengelolaan 

pemanfaatan sungai di Indonesia.salah   satunya 

dcngan  adanya  anggapan    bahwa  sungai 

dijadikan  sebagai  'daerah  belakang'. 

Pada dasamya terdapat beberapa  penggal 

sungai    yang    menjadi    potensi    orientasi 

masyarakat,  baik untuk kegiatan , arah  pandang 

sampai dengan arah hadap bangunan.  Hal ini bila 

dikaitkan   dengan teori secara umum,  terdapat 

beberapa  strategi  pengelolaan   sungai  beserta 

ruang tepinya,  salah  satunya dengan konsep 

waterfront dalam  pengelolaannya.    Bebcrapa 

kasus di luar negri, banyak ruang tepi sungai yang
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dimanfaatkan   untuk taman  tepi  sungai  (Joice 

C, 1998),  ruang rekreasi  publik  ( Terrant,Cs, 

1996), atau sungai tengah kota dikelola   secara 

menyeluruh  seperti Chicago River guideline 

(Chaieman,  1990) 

Mengingat banyaknya ruang-ruangtepi air 

di Indonesia yang pemanfaatannya  berorientasi 

ke air, perlu adanya kajian  tentang  bagaimana 

model aplikasi  waterfront yang berkembang di 

ruang-ruang  tepi sungai, serta penggalian  teori 

tentang   seberapa    besar   kemungkinan 

pengernbangan jejalur   tepi sungai   dengan 

konsep  waterfront. 

Pustaka  yang melandasi  peneltian  kali  ini 

menyanngkut   tentang :   I) karakter dan fungsi 

ruang sekitar sungai, 2) kriteria  pemanfaatan 

ruang tepi  sungai   bersifat  waterfront,   3) 

Pemahaman  rnasyarakat Jawa Tengah terhadap 

keberadaan  lahan berair, 4) Hubungan perilaku 

manusia  dengan lingkungan  fisik,     yang 

dernuanya akan dikemas dalam sari parameter 

pcnelitian. 

Karakter dan fungsi ruang sekitar  sungai 

selalu mempertirnbangkan  sifat asli sungai.  Si fat 

asli  sungai (Newson Malcom , 1997)   sesuai 

de.ngan bentuk sungai, ada yang memiliki lereng 

curam atau landai, bergelombang   dasar teratur 

atau tidak, rnaupun bentuk sungai berkelok atau 

lurus.  Pada perkernbangan ruang tepi sungai 

ditengah  kota  terdapat kemungkinan   dapat 

dimanfaatkan sesuai dengan kemampuan sungai 

tersebutdalam  4 tingkat (Newson,  1997):  sugai 

tidak  boleh  ada bangunan,   bantaran   dengan 

ruang terbukanya,  bantaran untuk bangunan 

tingkat rendah,  sampai  sisi luar, ada bangunan 

dalam batas  yang aman. 

Bebcrapa pcmancaatan  sungai yang ideal, 

bersifat  waterfront ( Breen,  Aan, 1996),  dapat 

dimanfaatkan   untuk commercial waterfront. 

cultural educational  waterfronl, historic wa- 

terfront, recreation waterfront maupun work• 

ing and transportation  waterfront.  Semua 

pengembanganfungsi tersebut selalu disesuaikan 

dengan fungsi guna lahan di sekitamya. 

Pemahaman   masyarakat Jawa Tengah 

terhadap banjir, karena adanya ulah manusia yang 

rnernbangun didaerah banjir  (Siswoko  dalam 

Yuwono,2003,    Kodoatie,    2002).     Dalam 

perkembangannnya,  keberadaan sungai adalan 

sebagai   pernbatas    wilayah    ( edges)  serta 

dijadikan     sebagai  daerah  buangan   I daerah 

belakang.    Dengan  pandangan  ini,   dalam 

pengembagan  wilayah, seringkali keberadaan 

sungai tidak  menjadi  prioritas perhatian,  serta 

belum  dijadikan  sebagai bahan  pertimbangan 

program.   Sisi   lain, ada beberapa   kelompok 

masyarakat yang menyikapi  air secara positif, 

sebagai daerah depan, yaitu kelompok  nelayan, 

petani ikan, serta pihak pemerintah  yang terkait 

langsung memanfaatkan  air  sungai  (BSDA, 

Bappedal). 

Hubungan perilaku manusia dan 

lingkungannya  (Rapoport, 1987) dapat 

dikategorikan  dalam Environmental determin• 

ism, Environmental  prosibilism, maupun En• 

vironmentalprobabilism. Sedangkan hubungan 

antara alam dengan pengguna (Rejeki,   1997) 

sangat erat dan merupakan hubungan saling 

pengaruh.   Dari pendapat-pendapat    diatas, 

secara skematik dapat dibuat skema hubungan 

pengaruh antara   perilaku   manusia dengan 

lingknngan fisik. 

Tujuan dari penelitian kali  ini adalah untuk 

mengklasifikasi model/pola penerapan konsep 

waterfront  yang diterapkan pada ruang-ruang 

tepi sungai, khususnya   pada lingkungan  sungai 

yang berada di tengah kota. 

Sasarannya, bila temuan penelitian cukup 

variant, akan dilanjutkandengan usaha penyusunan 

buku ' Waterfront di Indonesia (Semarang}.
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BAHAN DAN METODA 
 

 

Parameter yang menjadi dasar penelitian 

meliputi  beberapa indikator, yaitu orientasi 

pandangan,orientasi arah hadap bangunan,serta 

orientasi kegiatanmengarah kesungai.lndikator 

orientasipandangan,dengan 2 tingkattolok ukur 

sungaisebagai orientasi pandanganatau sungai 

tidak menjadi orientasi pandangan. lndikator 

orientasiarah hadap bangunan,dengan 3 tingkat 

tolok ukur sungai sebagai arah hadap, sungai 

sebagai sisi samping, maupun sungai sebagai 

bagian belakang bangunan. Indikatororientasi 

kegiatan sampai ke sungai,  dengan  3 tingkat 

tolok  ukur sungai  dan ruang tepinya  untuk 

aktifitas, sungai tidak untuk beraktifitas- ruang 

tepinya untukaktifitas,maupun sunai dan ruang 

tepinyatidak untuk aktifitas. 

Metoda dalam penelitian ini adalah secara 

rasionalis kualitatif',  dilakukan dengan strategi 

pengarnbilan   data yang dibatasi   dengan 

kerangka teori  (parameter).   Pengarnatan 

dilakukan secara kualitatifberupa  pemotertan 

fisik, pemetaan, wawancana, dan data pustaka. 

Adanya angketkuantitatik, banya untuk melihat 

domimasi kecendenmgan pendapat. Metode 

analisis  dilakukan dengan analisis  deskripsi 

kualitatif Lokasipenelitian beradapada penggal• 

penggal sungai di Semarang, yang memiliki 

karakter spesifik,  sesuai  dengan spesifikasi 

Semarang sebagai   kota  pantai   dan  kota 

bersejarah. Di Lokasi muara sungai diambil 3 

penggal sungai sebagai lokasi penelitian, dan di 

tengahkota bemuansasejarahdiambil 2 penggal 

sungai sebagai lokasi penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 

Karakter  sungai sebagai arah pandang 

Secara fisik,   ruang-ruang tepi sungai 

banyak yang dikernbangkan  sebagai    arah 

pandang,baik untuk bangunan maupun kegiatan 

. Adanya ruang sungai yang luas mernberikan 

keleluasaan pandangan bagi ruang di kanan• 

kirinya.   Hal  ini terjadi  pada ketiga lokasi 

pengamatan,  yang terungkap dengan arah 

orientasi kegiatan banyak yang mengarah ke 

sungai, seperti yang terdapat pada kasus di 

Jokasi Pelabuhan,  Kali Asin dan Tambak lorok. 

Untuk dapat melihat  visual secara lebih jelas 

Adanya arah pandang  bangunan fisik 

kearah  sungai  tersebut  tidak  sama dengan 

pandangan rnasyarakat tentang hal ini. Dari 30 

angket yang diedarkan,     sebagian  besar 

berpendapat bahwa keberadaan sungai dapat 

memberikan keleluasaan pandangan (77%). 

Untuk mengarahkan pada orientasi kegiatan 

dapat dilakukan bila air dalam kcadaan bcrsih. 

Mengingat sungai pada waktu ini sangat kotor, 

sangat tidaktepat untukdijadikanarah pandang 

bangunan. 

Dari penjabaran diatas terlihatbahwa 

di daerah tepi pantai atau muara, sungai dan 

ruangtepinyamenjadiarah orientasi pandangan, 

walaupun rnasyarakatnya banyak yang tidak 

menghendaki karena air sungai yang kotor. 

(Tabet 01)
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Tabel OJ. Karakter   Sungai  Sebagal A rah Pan dang Pada Daerah  Muara Sungai 
 
 
 

 
  

 

Lokasi Pelabuhan 
Sungai sebagai arah pandang 

  

 

Lokasi lingksekitar  pasar Johar 
Sungai sebagai arah pandang 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lokasi  lingk kampung  Pecinan 

Sungai sebagai  arah pandang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lokasi  lingk Kali A sin 

Sungai  sebagai  arab pandang 

 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Lokasi lingk.  Tambak Lorok 

Sungai sebagai  arah pandang 
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Kar akter   sungai   sebagai    arah  hadap 

bangunan 

 
Sebagian besar bangunan yang berada pada 

lokasi   daerah  muara dan pantai memiliki 

kecendenmgan  mengarah ke jalan inspeksi  dan 

ke sungai,    Hal  ini  terlihat  dari arah hadap 

bangunan yang terdapat pada ketiga lokasi survei 

cendenmg mengarahl menghadap ke sungai. Hal 

tersebut  bila dikaitkan  dengan  karakter  water• 

front, memperl  ihatkan  adanya a rah orientasi 

bangunan ke sungai/ jalan inspeksi. 

Kasus yang terdapat di lokasi Pelabuhan, 

banyak  bangunan  lama yang ada disana, yang 

berorientasi  bangunan  ke sungai.  Bila dilihat 

secara dari sejarahnya,  memang  kota Semarang 

yang semula sebagai  kota dagang dengan 

mengandalkan sarana air,  secara  langsung 

cenderung memiliki orientasi keai.r(sungai).   Hal 

ini masih terlihat nyata sampai saat ini. 

Kasus yang terdapat  di lingkungan Kali 

Asin, dengan masyarakat yang tinggal disana 

merupakan masyarakat nelayan,  ban yak yang 

mengorientasikan   bangunannya ke sungai, 

karena ruang geraknya yang berkaitan  dengan 

sungai. Demikiajnjugadengan  kampungnelayan 

Tambak Lorok memiliki  potensi sama dengan 

lingkungan kali asin sebagai daerah nelayan. 

Pendapat  yang disampaikan   para 

responden  berbeda dengan kenya-taan secara 

fisik di lapangan. Dari hasil angket, dinyatakan 

bahwa sebagian   rnasyarakat yang dinggal  di 

muarayang cenderung  setuju dan sependapat 

bahwa bangunan rnenghadap kesungai  (sekitar 

33-37  %, tabel  rV-04),  karena adanya ikatan 

langsung  antara  sungai   dengan    aktifitas 

masyarakat, sehingga antara rumah tinggal dan 

sungai akan berhubungan langsung. Sedangkan 

masyarakat yang tidak setuju bahwa sungai 

sebagai arahhadap  bangunan (sekitar 50-700/o), 

mengingat sungai yang ada di Semarang  bagian 

bawah sangat kotor.,  terutama menyebarkan 

bau tidak sedap dan pandangan   kotor,  Bagi 

rnasyarakat  yang berpendapat bahwa sungai 

dapat  menjadi  arah  orienrasi    bangunan, 

menambahkan   alasan akan enak dilihat  dengan 

pertimbangan  bila air sungai dibuat bersih. 

Dari penjabaran diatas terlihat bahwa pada 

lokasi sungai yang berada di lingkungan nelayan, 

cendenmg terdapat rumah-  rumah rnasyarakat 

rnengha-dap  kc sungai (tabcl 02).  Hal tersebut 

terjadi muara-muara sungai  di Semarang, 

kondisinya   sangat kotor,  masyarakat mcrasa 

tidak  perlu  menghadapkan bangunannya  ke 

sungai, tetapi tetap ada akses ke sungai.
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Tabet 02. Karakter   Sungai Sebagai Arah Haclap Bangunan Pada Daerah Muara  Sungai 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

I 
 
 

lokasi Pelabuhcm 
S1111gai sebagai arah ht1Jap ba11g1111a11 

 
 
 

 
Lokasi lingk sekitar pasar Johar 

Sungai sebagai arah hadap bangu11an

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lokasi Kali asin 
Srmgai sebagai arah hadap bangunan 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lokasi Tambak Lorok 
Sungai sebagai arah hadap bangunan 

Lokasi  lingk kampung  Pecinan 

Sungai sebagai arah hadap bangunan
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Karakter sungai sebagai ruang aktifitas 

masyarakat. 
 

 

Masyarakat  yang tinggal  di daerab  rnuara 

sungai,   banyak  yang bermatapencaharian 

sebagai nelayan,   sehingga   terlibat   adanya 

kegiatan yang mengkait  kesungai.  Dilihat  dari 

karakter waterfront, yang memiliki  nilai paling 

tinggi adalah yang masuk dalam kategori ini. 

Kasus yang terdapat di lokasi Pelabuhan, 

mengingat di pelabuhan  tidak difungsikan untuk 

nelayan,  pada saat ini tidak banyak masyarakat 

yang memanfaatkan  sungai sebagai salah  satu 

penunjang aktifitas sehari-hari.  Pada ruang tepi 

sungai yang berupa jalan inspeksi, selain  untuk 

jalur  teransportasi  rnasih  dipergunakan   untuk 

beberapa aktifitas bersama  lainnya. 

Sebanding    dengan  kenyataan   fisik, 

pendapat masyarakat   tentang pemanfaatan 

ruang terbuka tepi sungai  dan sungainya terdapat 

macami. Masyarakat yang berada di  lokasi 

Pelabuhan yang bukan merupakan kampung 

nelayan,  berpendapat babwa pada  dasarnya 

sungai   tidak  dapat  dimanfaatkan  (90%). 

mengingat sungainya sangat kotor, Sedangkan 

keberadaanjalur   jalan inspeksi di kanan-kiri 

sungai sangatdisetujui, karena dapat mengurangi 

kepadatan   di   badan  sungai,   dan  dapat 

dimanfaatkan unmk fungsi lain. 

Kasus yang terdapat di lingkungan Tambak 

Lorok dan Kali Asin, dengan masyarakat yang 

tinggal disana merupakan  masyarakat nelayan, 

banyak yang manfaatkan  ruang epid an sungai 

untuk menunjang  kegiatan mereka sehari-hari, 

terutama yang berkaitan dengan nelayan, seperti 

mengolah basil  panen, membersihkan  jala, 

menambat  perabu, dan sebagainya. 

Dilihat dari sikap dan persepsi masyarakat, 

sedikit berbeda diungkapkan oleh masyarakat 

di lingkugan   Pelabuhan,  masyarakat Kali asin 

dan Tambak Lorok yang mayoritas nelayan, 

merasa bahwa ada ketergantung terhadap sungai 

yang sangat besar.  Walaupu begitu, rasa bahwa 

mereka tidak     tergantung    dan  senang 

memanfaatkan sungai (mencapai  sekitar 70-80 

%). Hal ini terutama disebabkan  karena kondisi 

air  sungai  yang sangat  kotor.   Sebetulnya 

masyakat yang tinggal  disini   banyak yang 

berangan bahwa sebaiknya  ruang tepian sungai 

sangat  strategis  untuk dimanfaatkan   (70 %), 

serta   menyadari    bahwa   sungai   yang 

dimanfaatkan akan memberikan suasana 'hidup' 

bagi  lingkungannya  (50-60%).   Pcndapat  ini 

tidak dapat terealisasi  karena kondisi sungai yang 

kotor. 

Dari penjabaran  diatas terlihat bahwa pada 

lokasi sungai yang berada di lingkungan nelayan, 

cenderung terdapat kegiatan  sampai  masuk 

sungai,  walaupun   banyak masyarakat yang 

melakukannya  dengan terpaksa, karena kondidi 

sunga yang kotor. (tabel 03)
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Tabel 03. Karakter Sungai Dan Tepinya Sebagai Ruang Kegiatan .YJ.asyarakat   Pada 
Daerah Muara Sungai 
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Lokasi  Pelabuhan 

Kemu11gkina11 kegiara11 sp sungai 
Lokasi  li11gk  sekitar pasar Johar 

Kemungkinan kegiatan  sampoi  ke sungai 
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Lokasi Kali Asin 
Kemungkinankegiatan sp  sungai 

 

Lokasi  lingk kampung Pecinan 

Kemungkinan kegiatan  sampai  ke sungai
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Lokasi  Tambak Lorok 

Kemungkinan  kegiatan  sp  sungai
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SIMPULAN 
 

 

Dari analisis   terhadap  lokasi  berbeda, 

ierungkap   adanya beberapa tingkat  strata 

karakter waterfront.   Secara  umum terl ihat 

bahwa  pada fungsi  lokasi  berbeda,  terdapat 

perbedaan tingkat karakter waterfront. Secara 

lebih detail dapat dilihat bahwa pada penggal 

kampung nelayan  di muara sungai, memiliki 

karakter waterfront paling tinggi (I),  yaitu pada 

kawasan   yang memiliki   kegiatan/  aktifitas 

(nelayan)  masuk sampai sungai,  ruang tepi 

sungai dimanfaatkanuntukmendukungnelayan, 

serta sungai sebagai arah orientasi bangunan. 

Selain itu pada kawasan muara sungai dengan 

fungsi lain,  karakter waterfront berada pada 

tingkat II, yaitu sungai tidak dimanfaatkan, tetapi 

sebagai  orientasi  arah pandang dan hadap 

bangunan,ruang tepi sungai dimanfaatkan sesuai 

fungsi (dorninasi  fungsi lalulintas).  Kawasan 

penggal sungai yang berada di  dalam  kota, 

dengan fungsi kawasan perdagangan, sungai 

hanya sebagai pernbatas (edges). Karakter wa• 

terfront dalam tingkatID, yaitu sungai sebagai 

arah hadap bangunan, karena memiliki jalan 

inspeksi. Bila air sungai bersih, dimungkinkan 

adanya peningkatan   karakter  waterfront 

mengarahpada tingkat 11 (potensiarahpandang). 

Ruang tepi sungai dimanfaatkan   untuk 

mendukung kegiatanperdagangan, 

Secara Umum Masyarakat berpandangan 

bahwa sungai sangat mungkinuntuk dijadikan 

sebagai arah oeimtasi (waterfront),   apabila air 

sungai dapat dikondisikan   menjadi bersih. 

Selarna   ini  sungai  terlihat   sebagai  daerah 

belakang, tersisihkan, tetapi dari hasil  analisis 

terlihat  bahwa pada dasarnya  dimungkinkan 

untukmemotivasimasyarakat untuk berorientasi 

ke sungai, selama sungainya memungkinkan. 
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